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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Masa remaja ini adalah masa peralihan dari fase kanak-kanak menuju 

dewasa. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 

dewasa Hurlock (1999). Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa meskipun 

telah resmi mencapai status dewasa pada usia delapan belas tahun, dan status 

ini memberikan kebebasan untuk mandiri, banyak orang muda yang masih 

agak tergantung atau bahkan sangat tergantung pada orang-orang lain selama 

jangka waktu yang berbeda-beda. Soesilo (1985) mengatakan bahwa dengan 

teman-teman sebaya, remaja memiliki kesempatan banyak untuk secara intim 

dalam hal berbicara sesuatu yang tidak ingin diketahui oleh orangtua. Teman 

sebaya dapat memberikan kepuasan kepada individu karena dapat mengerti 

dan memberikan simpati. Setelah memasuki masa remaja mereka akan masuk 

ke masa dewasa awal, Masa dewasa awal adalah masa transisi seorang 

individu menuju dewasa. Masa dewasa awal ini ditandai dengan adanya 

kegiatan bersifat eksperimen dan eksplorasi seperti mengeksplorasi jalur karir 

yang ingin mereka ambil, ingin menjadi individu seperti apa, dan gaya hidup 

seperti apa yang mereka inginkan. Transisi dari masa remaja menuju masa 

dewasa ini diwarnai dengan perubahan yang berkesinambungan (Santrock, 

2011). Pada dewasa awal yang telah usai di masa SMA mereka akan 

melanjutkan pendidikanya di jenjang perguruan tinggi. Seseorang dikatakan 

sebagai mahasiswa jika sudah masuk pada masa dewasa awal yang dimulai 

pada usia 18 tahun dan berlangsung sampai usia 25 tahun (Santrock, 2011). 

Menurut Badan Pusat Statsitik (BPS) pada tahun 2022 jumlah 

mahasiwa yang terdaftar pada universits dibawah naungan mentri agama yaitu 

821.900 pada universitas negeri dan 534.614 pada universitas swasta jadi total 

mahasiswa yang ada dibawah naungan kementrian agama terdapat 1.356.514 

mahasiwa. Dan menurut BPS tahun 2023 untuk mahasiswa yang berkuliah di 
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universitas yang berada dinaungan kementerian kebudayaan dan pendidikan 

yaitu 3.379.828 untuk di unversitas negeri dan 4.495.453 untuk universitas 

swasta jadi total terdapat 7.875.281 mahasisw yang terdaftar pada universitas 

yang berada pada nangun menteri pndidikan dan kebudayaan. Sedangkan 

untuk jawa timur menurut BPS tahun 2022 terdapat 335.841 mahasiswa di 

universitas negeri dan 554.920 di universitas swasta jadi total mahasiswa yang 

berkuliah di Jawa Timur terdapat 889.761 mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan agent of change yang dianggap masyarakat 

membawa suatu perubahan yang positif untuk menyampaikan aspirasi rakyat 

dan sebagai pemuda penerus bangsa, dimana posisi mahasiswa adalah masa 

yang dianggap mandiri dan bisa mengambil keputusan dari pada masa 

sebelumnya (Istichomaharani & Habibah, 2016). Mahasiswa dalam 

menjalankan perannya sebagai agent of change akan dihadapkan pada 

tantangan-tantangan, dimana mahasiswa perantauan mengalami tantangan 

yang berbeda dari mahasiswa bukan perantauan (Nuralisa, Machmuroch, & 

Astriana, 2016). Sebagai pendatang yang berasal dari lingkungan berbeda, 

mahasiswa perantau dituntut untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan barunya dan berbagai perubahan kondisi yang ada (Saputri, 

Rahman, & Kurniadewi, 2012). Hal tersebut dikarenakan mereka yang 

sebelumnya hidup dengan orang tua sekarang harus hidup sendiri dan 

mengurus diri sendiri, dimana hal tersebut membuat mahasiswa perantauan 

harus memiliki tingkat kemandirian yang lebih daripada mahasiswa yang 

tinggal bersama orang tua (Warsito, 2013). 

Hurlock (2003) menyatakan bahwa supaya bisa mendapatkan tujuan 

dari pola sosialisasi dewasa juga diperlukan penyesuaian baru, Pertama, 

ketidakhadiran orang tua mereka dituntut untuk menjaga dirinya sendiri. 

Kedua, sistem pertemanan serta komunikasi yang berbeda dengan teman baru. 

Ketiga, penyesuaian terhadap norma sosialisasi warga setempat. Terakhir 

yaitu gaya belajar yang sulit untuk diikuti. Sebab dari itulah yang 

menyebabkan adanya perubahan situasi kehidupan mahasiswa yang 

merantau, karena menuntut usaha yang lebih besar. Hal itu dikarenakan 
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supaya mahasiswa itu mandiri dalam menghadapi perubahan lingkungan di 

tempat perantauan. 

Seseorang yang berusaha mengembangkan hubungan di luar 

keluarganya, dia juga sedang mengembangkan kemandirian dirinya. 

Kemandirian membuat seseorang belajar mengenai keterhubungan di dalam 

keluarga, melalui komunikasi antara anak dengan orangtua serta pantauan dari 

orangtua yang membimbing perkembangan anak (Beyers, Goosens, Vansant 

& Moors, 2003). Nurhayati (2015) menyatakan bahwa kelekatan antara anak 

dengan orangtua pada awal tahun pertama kehidupannya memberikan suatu 

landasan penting bagi perkembangan psikologis anak pada tahun-tahun 

selanjutnya, diantaranya adalah kemandirian. Hal ini juga didukung oleh Rini 

(2012) yang menyatakan bahwa ketika seseorang berusaha untuk 

mengembangkan hubungan di luar keluarganya, maka orang tersebut juga 

mengembangkan kemandirian dirinya. Kemandirian juga disebut sebagai 

salah satu syarat untuk dapat dikatakan dewasa dan penyebab seseorang akan 

memperoleh pengakuan dari lingkungannya (Steinberg, 2002). 

Hal ini dapat menggambarkan bahwa mahasiswa sudah mulai harus 

bisa mempersiapkan dirinya sendiri untuk menjadi lebih mandiri. Menurut Hill 

dan Holmbeck (1991) individu yang mandiri dalam perilaku adalah mereka 

yang mampu untuk memilah nasehat dari orang lain, memilih mana yang lebih 

sesuai, serta mempertimbangkan suatu tindakan berdasarkan pada 

pendapatnya sendiri dan saran orang lain, dan kemudian mengambil 

kesimpulan terhadap hal tersebut. 

Menurut Ali (2006), kemandirian merupakan inti dari sebuah 

kepribadian dalam diri seseorang dan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian 

serta perilaku seseorang di tengah-tengah masyarakat. Mu’tadin (2002) 

Mengatakan bahwa perkembangan menuju kemandirian dan kebebasan 

pribadi secara normal berkembang hingga pada saat apabila seseorang telah 

mencapai kebebasan secara emosional, financial dan intelektual. 

Santrock (2011) menjelaskan banyak sekali tugas-tugas 
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perkembangan yang harus diselesaikan dan salah satunya adalah kemandirian, 

serta kemandirian sangatlah banyak memberikan dampak positif bagi anak 

atau remaja, hal tersebut juga sejalan dengan (Khotimah, Doriza, Artanti. 

2015) yang mengemukakan bahwa kemandirian akan banyak memberikan 

dampak positif bagi perkembangan individu, maka sebaiknya kemandirian 

diajarkan pada seseorang sedini mungkin sesuai kemampuannya. Latihan 

kemandirian yang diberikan kepada remaja harus disesuaikan dengan 

perkembangan usianya, contohnya yaitu pemberian kebebasan dalam 

memilih jurusan yang diminati dan pemberian kesempatan pada remaja untuk 

memutuskan mengatur waktu belajar ketika dirumah. 

Kemandirian akan berpengaruh terhadap cara seseorang berinteraksi 

dengan lingkungannya dan ketika menghadapi kesempatan untuk 

mengembangkan diri serta dalam menghadapi permasalahan. Konsep diri 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam 

menilai dirinya. Pembentukan konsep diri merupakan sebuah proses 

psikologis yang panjang. Sejak kecil individu telah dipengaruhi dan dibentuk 

oleh berbagai pengalaman yang dijumpai dalam hubungannya dengan 

individu lain, terutama orang terdekat, maupun yang didapatkan dalam 

peristiwa-peristiwa kehidupan, sejarah hidup individu dari masa lalu membuat 

dirinya memandang diri                   lebih baik atau lebih buruk dari kenyataan yang 

sebenarnya (Centi, 1993). 

Kemandirian merupakan isu psikososial yang muncul dan muncul 

kembali dalam seluruh siklus kehidupan individu (Steinberg, 2002). Isu ini 

muncul di setiap situasi yang membuat individu untuk mengandalkan dan 

bergantung kepada dirinya sendiri, Pada masa dewasa muda, kemandirian 

banyak menjadi perhatian para ahli. Mereka memiliki peran dan aktivitas 

yang lebih banyak dibandingkan pada masa-masa sebelumnya (Hurlock, 

1991). Peran dan aktivitas yang menuntutnya untuk menjadi seseorang yang 

mampu bertindak dan memutuskan sesuatu berdasarkan pertimbangan nilai 

yang dimilikinya, atau dengan kata lain untuk menjadi pribadi yang mandiri. 

Kemandirian akan berpengaruh terhadap cara seseorang berinteraksi 
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dengan lingkungannya dan ketika menghadapi kesempatan untuk 

mengembangkan diri serta dalam menghadapi permasalahan. Konsep diri 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi cara seseorang dalam 

menilai dirinya. Pembentukan konsep diri merupakan sebuah proses 

psikologis yang panjang. Sejak kecil individu telah dipengaruhi dan dibentuk 

oleh berbagai pengalaman yang dijumpai dalam hubungannya dengan 

individu lain, terutama orang terdekat, maupun yang didapatkan dalam 

peristiwa-peristiwa kehidupan, sejarah hidup individu dari masa lalu membuat 

dirinya memandang diri lebih baik atau lebih buruk dari kenyataan yang 

sebenarnya (Centi, 1993). 

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku 

secara seorang diri dan bagian dari pencapaian otonomi diri (Steinberg & 

Lerner, 2009). Oleh karena itu, ada tiga aspek untuk mencapai kemandirian, 

yaitu aspek kemandirian emosi, kemandirian perilaku dan kemandirian nilai. 

Steinberg (2002) mengungkapkan bahwa kemandirian merupakan suatu 

kemampuan individu untuk bertingkah laku seorang diri. Seseorang yang 

mandiri menunjukkan dia bisa mengambil keputusan sendiri, perilaku yang 

sesuai dengan keinginannya dan mampu mempertanggungjawabkan sesuatu 

dengan perilakunya. Kemandirian yang tinggi dicerminkan dengan 

kemampuan seseorang untuk mandiri secara emosional dan mampu mengatasi 

setiap masalahnya sendiri, dia tidak lagi mencari, menemui serta 

menyibukkan orangtuanya setiap kali merasa khawatir, marah atau 

membutuhkan bantuan. 

Kemandirian secara perilaku dicerminkan dengan kemampuan 

seseorang yang bebas melakukan sesuatu atas dasar keinginan dan 

pertimbangannya sendiri. Sedangkan kemandirian nilai dicerminkan dengan 

perubahan konsep moral, politik, ideologi dan agama yang terjadi pada 

seseorang dan memiliki seperangkat prinsip tentang benar atau salah dan 

tentang apa yang penting dan apa yang tidak penting (Steinberg, 2002). 

Dalam pencapaian kemandirian diperlukan suatu proses dan 

perkembangan, karena adanya pengaruh faktor eksternal yang juga berperan 
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pada kemandirian diri. Menurut Hurlock (1990), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemandirian adalah pola asuh orangtua, jenis kelamin dan 

urutan posisi anak. Orangtua dengan pola asuh yang demokratis sangat 

merangsang kemandirian anak, yaitu peran orangtua sebagai pembimbing 

yang memperhatikan aktivitas dan kebutuhan anak terutama dalam hal 

pergaulannya di lingkungan sekitar dan di sekolah. Jenis kelamin juga 

mempengaruhi kemandirian anak, dikarenakan anak yang berkembang 

dengan tingkah laku maskulin lebih mandiri daripada anaak yang 

mengembangkan pola perilaku feminim. Urutan kelahiran atau posisi anak 

juga mempengaruhi kemandirian. Anak pertama diharapkan menjadi contoh 

dan menjaga adiknya, oleh sebab itu lebih berpeluang untuk lebih mandiri 

dibandingkan dengan anak bungsu yang mendapatkan perhatian berlebihan 

dari orangtua dan saudarasaudaranya yang berpeluang kecil untuk cepat 

mandiri. 

Menurut Larner dan Spanier (1980) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemandirian, ada faktor internal dan eksternal, salah satu 

faktor internalnya adalah konsep diri. konsep diri perlu dipersiapkan terutama 

bagi mahasiswa yang merantau. Calhaun dan Acocella (1990) 

mengungkapkan bahwa konsep diri adalah pandangan diri anda tentang anda 

sendiri yang meliputi tiga dimensi yakni: (1) pengetahuan atau apa yang 

diketahui tentang dirinya sendiri, (2) pengharapan mengenai dirinya dan 

pengharapan ini merupakan diri ideal, dan (3) penilaian tentang dirinya sendiri. 

Santrock (2003) juga menjelaskan bahwa konsep diri adalah evaluasi pada 

domain spesifik dari diri individu. Konsep diri merupakan kesan terhadap diri 

sendiri yang di dalamnya mencakup pendapat tentang diri sendiri, tentang 

gambaran terhadap diri di mata orang lain, dan juga tentang pencapaian yang 

telah diraih (Burn dalam Ghufron & Risnawita, 2010). 

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Calhoun dan Acocela (dalam 

Ghufron & Risnawita, 2010) yang menyatakan bahwa konsep diri yaitu 

gambaran mental individu terhadap pengetahuan tentang diri sendiri, harapan 

terhadap diri sendiri, dan penilaian terhadap diri sendiri. Aspek konsep diri 
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menurut Calhoun dan Acocela (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) yaitu 

pengetahuan, harapan, dan penilaian. Sedangkan menurut Hurlock (2005) 

konsep diri memiliki tiga komponen yaitu perceptual, conceptual, dan 

attitude. Dari aspek-aspek menurut dua tokoh tersebut dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek dalam konsep diri yaitu pengetahuan, harapan, penilaian, 

perceptual, conceptual, dan attitude. 

Hurlock (1975) menyatakan bahwa konsep diri sebagai gambaran 

tentang dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, 

psikologis, emosional, aspirasi, dan prestasi yang ingin dicapai. Dengan 

demikian konsep diri secara sederhana dapat diartikan sebagai penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri, baik secara fisik, sosial, maupun 

psikologis yang terbentuk melalui proses interaksi dengan diri dan 

lingkungannya. Konsep diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, Rapport 

(Suwido, dkk, 1979) menyebutkan beberapa faktor yangmempengaruhi 

konsep diri, antara lain: perubahan fisik, hubungan dengan teman sebaya, 

hubungan dengan keluarga, perkembangan kognitif dan identitas personal. 

Dari faktor-faktor tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsep diri adalah: keadaan jasmani, perkembangan 

psikologis, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan budaya. 

Pada dasarnya konsep diri dibedakan menjadi konsep diri yang positif 

dan konsep diri yang negatif. Menurut Burns (1993: 72) konsep diri yang 

positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang positif, penghargaan diri 

yang positif, sedangkan konsep diri yang negatif disamakan dengan evaluasi 

diri yang negatif, membenci diri, perasaan rendah diri dan tiadanya perasaan 

yang menghargai pribadi dan penerimaan diri. Kualitas-kualitas persepsi 

terhadap dirinya yang ada hubungannya dengan orang lain dan lingkungannya 

memiliki valensi positif atau negatif sebagaimana mereka dipersepsikan hidup 

pada masa lalu, sekarang, dan yang akan datang.  

Adapun tanda–tanda konsep diri yang positif menurut Brooks dan 

Emmert (1977) adalah: percaya bisa mengatasi masalah, merasa sejajar 

dengan orang lain, tidak merasa malu jika memperoleh pujian, sadar bahwa 
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tidak semua perasaan dan keinginan serta perilaku dapat disetujui oleh 

masyarakat, mampu memperbaiki dirinya sendiri. Sedangkan tanda-tanda 

konsep diri yang negatif adalah: tidalk sukal denga ln kritik ya lng ditujukaln 

terhalda lp dirinyal, a lpalbilal mendalpaltkaln pujialn salngalt responsif, senalntialsal 

mengeluh, mera lsal balhwal ora lng la lin tidalk menyukali dirinyal, tidalk senalng 

berkompetisi daln meralsal pesimis alpalbilal berkompetisi.  

Senaldal dengaln itu Montalnal (2001) menjelalskaln bebera lpal ciri dalri 

oralng yalng memiliki konsep diri positif, yalitu: menerimal kritik yalng 

produktif, beralni bertalnggung jalwalb terhaldalp alpal yalng dilalkukalnnya l, bera lni 

mengalmbil resiko terhaldalp alpal yalng dila lkukaln, malndiri, meyalkini balhwa l 

keberha lsilaln daln kegalgallaln tergalntung dalri alpal yalng tela lh diusalhalkaln, 

memiliki cital- cital menjaldi pimpinaln, talbalh dallalm menghaldalpi kegalgallaln daln 

berusalhal untuk mengaltalsinyal, malmpu menjallalnkaln pekerjalaln yalng 

dialmalnalhkaln kepaldalnyal, malmpu beraldalptalsi sekalligus berpengalruh terhaldalp 

lingkungalnnya l, balnggal terhaldalp alpal ya lng telalh dilalkukalnnyal, daln malmpu 

mengaltalsi permalsallalhaln. 

Sementalral untuk ciri-ciri dalri oralng yalng memiliki konsep diri negaltif, 

ya litu: tidalk talhaln terhaldalp kritik, kuralng bera lni mengalmbil resiko terhaldalp 

tindalkaln, tidalk talha ln terhaldalp tekalnaln, mudalh dipenga lruhi oralng lalin, 

motivalsi belaljalr daln bekerjal ya lng rendalh, mudalh terseret dallalm kenalkallaln 

remaljal, menghindalri peraln sebalgali pemimpin, talkut alkaln kegalgallaln, tidalk 

beralni mengalmbil resiko, sulit untuk menyesualikaln diri dengaln 

lingkungalnnya l, mudalh frustalsi daln menimpalka ln kesallalhaln paldal oralng lalin. 

Dengaln demikialn oralng  yalng memiliki konsep diri positif cenderung  

melihalt keberaldalaln dirinya l secalral positif, sehingga l dial lebih percalya l alkaln 

kemalmpualn ya lng alda l paldal dirinya l. Seballiknya l oralng yalng memiliki konsep 

diri negaltif cenderung melihalt keberaldala ln dirinya l secalral negaltif, sehingga l dial 

kuralng percalya l diri alkaln kemalmpualn ya lng alda l paldal dirinya l. 

Falktor-falktor tersebut alkaln mempengalruhi malhalsiswal untuk 

mengenall daln memalhalmi dirinya l dengaln balik sehingga l dalpalt menumbuhkaln 

ralsal ya lkin paldal dirinya l sendiri. Selalin falktor dalri diri sendiri aldal jugal falktor 
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dukunga ln positif dalri lingkunga ln seperti oralng tual daln temaln sebalyal salngalt 

penting algalr malhalsiswa l memiliki konsep diri yalng positif. 

Menurut penelitialn sebelumnyal terdalpalt aldalnyal hubungaln alntalral 

konsep diri dengaln kemalndirialn ya lng perna lh dilalkukaln oleh Malhalralni (2005) 

di Palnti ALsuhaln Ungalraln. Judul penelitialn Malhalralni (2005) aldallalh hubunga ln 

alntalral konsep diri dengaln kemalndirialn paldal alnalk alsuh alngka ltaln 1 di Palnti 

ALsuhaln Wiral ALdi Kalryal Ungalraln dengaln halsil Penelitialn ini menunjukaln 

raltal-ralta l konsep diri alnalk alsuh di Palnti ALsuhaln Wiral ALdi Kalrya l Ungalraln 

mencalpa li 67,34% da ln termalsuk kaltegori cukup balik. Raltal-raltal kemalndirialn 

alnalk alsuh mencalpa li 64,42% daln termalsuk kaltegori cukup balik pulal. Halsil 

alnallisis Spealrma ln Ralnk diperoleh koefisien korelalsi sebesalr 0,6106. 

Malhalralni (2005) mengaltalkaln balhwal konsep diri merupalka ln hubunga ln a lntalral 

sikalp daln keya lkinaln tentalng diri kital sendiri. 

Malhalralni (2005) menjelalskaln balhwal konsep diri aldallalh keseluruhaln 

ya lng diralsal daln diyalkini benalr oleh sesoralng mengenali dirinya l. Dengaln 

demikialn konsep diri berperaln sebalgali inti dalri ciri-ciri individu. Konsep diri 

daln tidalk bisal lepals dalri sifalt-sifalt kepriba ldialn. Sallalh saltu kuallitals 

kepribaldialn seseoralng dalpalt diwujudkaln dallalm bentuk sikalp daln 

kemalmpualn ya lng dimilikinyal. Kemalmpualn ini alntalra l lalin a ldallalh 

kemalndirialn. Kedual alspek salling berhubungaln daln dalpalt diilustralsikaln 

balhwal konsep diri diibalraltkaln sebalgali poros sedalngka ln sifalt-sifa ltnya l seba lga li 

jalri-jalrinya l. Jaldi pusalt kepribaldialn tersebut alda llalh konsep diri, dimalnal sifalt-

sifaltnya l ya lng menjaldi kalra lkteristiknya l sebalga li kecenderungaln realksi 

individu dallalm penyesualialn sosiall daln personall yalng berkembalng 

dipengalruhi lalngsung oleh inti kepribaldialn. Sifalt-sifalt ya lng ditalmpilkaln 

individu dallalm berperilalku merupalkaln penerimalaln konsep diri. Jaldi individu 

dallalm berperilalku daln berinteralksi dallalm lingkunga ln sosiall daln personall 

tidalk terlepals dalri konsep dirinya l. Seseoralng memiliki yalng konsep diri 

positif mendukung aldalnyal peralsalaln kompeten paldal individu untuk 

menentukaln lalngkalh yalng dialmbil. Balgalimalnal individu tersebut memalndalng 

daln menilali keseluruha ln dirinya l altalu menentukaln seja luh malnal pribaldi 
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individuallnyal. Merekal ya lng mema lndalng daln menilali dirinyal malmpu, 

cenderung memiliki kemalndirialn daln seballiknya l merekal yalng memalndalng 

daln menila li dirinya l sendiri kuralng, cenderung mengga lntungkaln dirinya l paldal 

oralng lalin. 

Berdasarkan Penelitian dengan judul “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas UV SD Gugus 3 Kecamatan 

Nganjuk Tahun Ajar 2020/2021” yang dilakukan oleh Kusumastuti (2021)  

analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian 

belajar siswa kelas IV SD Gugus III Kecamatan Nganjuk Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2020/2021 sebesar 68,9%. Kesimpulantersebut 

dibuktikan dengan nilai koefisien determinasisebesar 0,689. Besar 

korelasinya adalah 0,830 termasukdalamkategori sangat kuat. Nilai rhitung 

lebih besar darirtabel yaitu 0,830 > 0,159 dan thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 18,843 > 1,645. Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep diri 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar. 

Berdasarkanhasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggikonsep diri 

siswa maka kemandirian belajarnya akan semakin tinggi 

Berdalsalrkaln pemalpalra ln laltalr belalkalng dialta ls malkal peneliti tertalrik untuk 

meneliti tentalng penga lruh dalri konsep diri terhalda lp kemalndirialn palda l 

malhalsiswal ya lng meralntalu dalri rumalhnyal. 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln laltalr belalkalng dialtals, malkal rumusaln ma lsalla lh 

dalri penelitialn ini alda llalh “ALpalka lh terdalpalt penga lruh konsep diri terhaldalp 

kemalndirialn paldal malha lsiswal peralntalu” 

1.3 Tujualn Penelitialn 

Tujualn penelitialn ini aldallalh mengetalhui pengalruh dalri konsep diri 

terhalda lp kemalndirialn paldal malha lsiswal ya lng mera lntalu. 

1.4 Malnfala lt Penelitialn 
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1.4.1 Malnfalalt Teoritis 

Peneliti berha lralp halsil penelitialn ini bisal menjaldi informalsi yalng 

bermalnfalalt balgi perkembalngaln ilmu psikologi perkembalngaln khususnya l paldal 

malhalsiswal ya lng meralntalu, sertal dalpalt memperluals pemalhalmaln lebih jelals 

tentalng pengalruh dalri konsep diri terhaldalp kemalndirialn. 

1.4.2 Malnfala lt Pra lktisi 

a. Balgi Malhalsiswal 

Penulis berhalralp penelitialn ini bisal bermalnfalalt balgi palral malhalsiswal untuk 

menumbuhkaln konsep diri ya lng positif supalya l ketikal mereka l meralntalu mereka l 

benalr-benalr bisal malndiri daln tidalk ketergalntungaln paldal oralng lalin. 

b. Balgi Malsyalralka lt Umum 

Informalsi ini dihalralpkaln bisal memberi kesaldalraln alkaln dalmpalk dalri ketidalk 

malndirialn seseoralng 

c. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Penulis berhalralp penelitialn ini bisal menjaldi talmbalhaln referensi ya lng nalntinya l 

alkaln dikembalngka ln lalgi, dengaln mengga lnti subjeknya l altalupun kalrenal dilihalt 

dalri falktor yalng lalinyal. 


